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RINGKASAN

- Telah dilakukan penelitian Pembuatan Prototipe Alat Uji Kadar Padatan

Tersuspensi Dalam larutan Patie

Denéan menggunakan prinsip Jembatan Wheatstone yang dimodifikasi, -
diperoléh suatu unit alat uji Kadar Padatan Tersuspensi dengan -

jangka analisis antara 0 = 10,000 ppm.




BAB I

PENDAHULUARN

Menurut hasil pengamatan yang pernah dilakukan disuatusentra industri ke—
cil tepung tapioka di Jawa Tengah, salah satu sebab timbulnya pencemaran
adalah teknologi proses pengendapan yang kurang bailks

Pzda industri besar teknologi pengendapan sudah menggunakan alat pemu —
sing ( sentrifugal ) sehingga lebih efisieno Seciangkan pada kebanrakan —

industri kecil masih menggunakan bak-bzkspengendapan sederhunze

Pada industri kecil dijumpaisuatu kendala yarg bersifat kontradiktif ya~
itu penetapan lama waktu pengendapano Semakin lama pengendapan semzlkin —
tinggi rendemen tetapi kualitas produknya semakin jelek ( derajat warna
rendah ) Sddangkan semekin cepat pengendapan rendemennya akan semakin -
rendah karena banyak parbi yang terbuang. Terbusngnyz pati merupakan sum-—
ber pencemaran yang pejtensional dan cukup sulit penangannannya.

Telah benyak dilakukan penelitian wntuk mengatasi masalah — masalah di-—
atas, dan salah satunya adalah penelitian tentang disain bak pengendap
industri kecil tepung tapioka ( Balai Industri Semarang, tahun 1984/1985).

Adapun salah satu kemdala yang masih perlu dipikirkan dari hasil peneli-
tian diatas yaitu kontrol kandungan padatan tersuspensiyang masih meng-

" gunakan alat — alat laboratorium cukup mahal seperti pemanas dan neraca

analitike
Permaszlahan yang timbul yaitu bagaimana menghilangkan kendala kontrol

kandungan padatan tersuspensi, sehingga secara keseluruhan kualitas te-
pung tapioka dapat ditingkatkane .
uan dari penelitian adalah untuk mendapatkan suatu alat uji -

Adapun tuj

kadar padatan tersuspensi yang sederhana yang dengan tepat dapat menen—

$ukan kapan waltu pengendapan pati dihentikan.
besar, hasil peneliti~n memberiken suatu prototipe 31.¢

Secara garis :
uji kadar padatan tersuspensi dengan jangka analisa antara 1000 sampai

dengan 10,000 ppm ) .
Dari hasil pengujian secara statistik ditetapkan bahwa alat ini bisa di-

pergunakalne




BaAB, II

LANDASAIY TEORI,

~ Anplisis Padatan Tersuspensie
1, Menurut prosedur konventional

2.+ Secara fotomet;'i

ado 1. Menurut prosedur konvensional .
hnzlisa pedatan tersuspensi bisa ditetapkan secara gravimetri
vaitu larutsn contoh disaring melalui cawan gooch kemidizn di-

. ) .
keringkan pada suhu 105 °C sanpoi bohot tetap.

ade 2. Secara fotometri.
Analisis turbidimetri berdasarkan pada pengukuran melemahrya
intensitas cahaye bila langsung melalui suedu lorutan yang mengon
bl 33

dung partikel — partikel tersuspensi dalem laruviton. Intersiteos -

berkurang disebabkan oleh serepan dan penttlon dari czheyae

Pantulan dan _serangh ccoheoya oleh larutan keruh,

Dimisalkan suatu cahaya lengsung melalui suvatu laruten yang dii-
si dengan partikel - partikel yang mampu memantulkan cchaya -

( Gambar 1 )o Jika terjedi intensitas cchaye Io, cchaya yang di-

pentulkan Ir eken diamedi longsung tegek lurus dengan cohaya yoeng
terjadis Bagian yang lain dari czhaya akan longsung melalud 1o -~

rutan, melemahnya vahaya disebabkan oleh pantulan dan serapan —

dari cshaya oleh partikel - pertikel paodatan yong dopat diamati

diluar tabung yang mengandung larutan keruh. Polok dari turbidi-

metri adalsh melemahnya cahoya yanhg diteruskan It

Io It
____—;" <~ ... RN o .———_é'
’ .- IR LI .. 'y o
. ) < A ."‘t Wy .‘\ RENT \r ATy
‘}::\ "\:\ Ty v '~n\- r AN '%
__.___—% . : . ‘.'( o
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Gbe Te = Pantulan den serapan cehaya darisuatu larutan keruh.




Io : Cahaya yang datang
Ir : Cghaya yang dipantulkan

It : Uahaya yang diteruskan,

Adapun persamaan daser yeng diburunkan adalah :

T e Do 10T 50

dimana : k = adalah koefisien molar jang besarnya tergantuns

dari jenis suspensi dan cara pengukuran,
1 = adalah ketebalan media

ce= adalah konsentrasi padatan tersuspensi.

~ Jembatan Wheatstone,
Rangkaian — rangkaian jembatan dipekai secera luas untuk pengulcuran
nilai — nilesi ltomponen seperti tehanan, induktansi atau kapasitansi
dan parameter rangkaian lainnya yanlg diturunican secere langsung dari
nilai — nilai komponen, seperti frekwensi, sudut fasa dan tempera-
tur. | |
Karena rangkaian jembatan hanya membandingkan nilai komponen yang —
tidak diketzhui dengan komponen yang besarnya diketahui secara tepat
(sebuah standar ), ketelitian pengulmurannya tentu saja bisa tingei
sekali. Ini adalah demikian sebab pembacaan pengukuran dengan cara —
perbandingan, yang didasarlkan pada peiun jukkan nol deri kesetimbangzan
rangkaian jembatan, pada dasarnya tidak tergantung poada karakteristik
detektor nole. Jadi ketelitian pengukuran adalah lengsung sesuai de—

nean ketelitian komponen komponen jembatan, bukan dencen indikator -
[=]

nolnya se ndirio

- Qperasi dasale

dalah sebuash gamber dasar jembatan Wheatstone, Rangkaian Sema

Gambar 2 a

batan mempunyai em
tere) dan sebuzh detektor nol yang biasanya adalah gelvanometer atau —

pat lengen resistif beserta sebush sumber ggl (ba-




alat ukur arus sensitif lainnya. Arus melalui galvanomcter bergar~-
ting pa.da. beda potensial antara titik ¢ dan de Jembatan disebut se -
timbeng bila beda potensial pada galvanometer adalzh OVyartinya tidak
ada arus melalui galvanometer, kondisi ini terjadi bila tegangan dari
$itik ¢ ke a same dengan tegangan dari titik d ke a, atau dengan men-
dasarkan ke terminal laimnya, jika tegangan dari titik c ke b sama de-
ngan tegangen dari titik d ke b.
Jadi jembatan adalah setimbang jika

L]
.

IlR,lBIa 2'oo.o.ooo 0(1)

Gambar 2 Skema rangkaian jembatan 'yans disederhanalkane

Jika arus gelvanometer adalah nol, ‘kondisi - kondisi berikut juga

dipenuhi °* ‘ B
-] = R e o o © o o o o
E
' I &= I = e © o o o & o o ( 3 )
dan 2 4 _
| R2 + R4
Dongan menggabungkan persamaan (1),(2) dan (3) dan menyederhanakan-
5, diperoleh? p R :
ny  } | = lR - ﬁ—%'R_'— e o o o o o ( 4 )
B A 2%
R R = R R e & ® o o o o o & ( 5 )

atau




Persamasn ( 5 ) merupakan bentuk ’;r':j,ng telah dikenal dslam kesetimbangan
) jembatan wheatstone. Jika tige dari tahenan — tahanan terscbut diketahui .

tahanan keempat dapat ditembukan dari persamasn ( 5 ). Berarti, jika R4

tidak diketahuitzhanannya Rx dapat dinyatakan oleh tcohanan tahanan yang

lain, yaitu

Rx =R3 2= . ...... (6)

R1
Tahanan R, disebut lengan lengan standar dari jembaten, den tzhanan R,
dan R, disebut lengan - lengan pembanding ( ratio arms ).

Penguluran tezhanan Rx yang tidek diketahui tidek bergantung pada karak
teristik atau kalibrasi galvanometer defleksi nol asalkan detektor nol
tersebut mempunyai sensitivitas yeng cukup untuk menghasilkan pocisi se—

timbang jembatan pada tingkat presisi yang diperlukan.

- Dranducer,
Sistin inst‘rménta,si elektronik terdiri dari sejumlah komponen ya.ng: S5Cm
cars bersame — Sama digunckan untuk melakukan suatu pengukuran dan men-
catat hasilnyae
Sebush sistim instrumentasi umunnya terdiri deri tiga elemen wbama, ya-
igu : peralatan masukan, pengkondisi sinyal atau peralatan pengolah dan
out put ). Peralatan masukan menerima besaran yong

peralatan keluaran (
akan diukur dan menghasilkan sebuah sinyal elektris yang sebanding de .-

ngan peralatan pengkondisi sinyale

Disini sinyal tersebut diperkvat,ditapis; atau jika tidek, dimodifikasi
menjadi gsebuah format yang cocok bagi peralatan keluarane.

Besaran masukan pada kebanyskan sistim indtrumentasi bukan besaran lis-

triko
Untuk menggun

‘atau pengontrolan,
sinyal listrik oleh sebuah alat yang disebut tranducer,

" tranducer adalah sebuah alat yang bila di-

akan metoda dan tehnik listrik pada pengukuran, manipulesi
besaran yang bukan listrik ini diubah menjadi suatu

Suatu definisi mengatakan
alam seburh sistem transmisi, menyalurkan energi

gerakkan oleh energi did




dzlam bentuk yang sema atau dalam bentuk yang berlaianan ke sistem trans
misi keduae Transmisi energi ini bisa listrik, mekenik, kimia, optik —

(radiasi ) atau termal ( pencs )

- Sel - gel fotokonduktif,

Sel - sel fotokonduktif adzlah elemen - elemen yang daya hantarnya me~
rupakan fungsi dari radiasi elektromaknetik yang masuk. Salzh satunva
‘adalah " Iight Dependent Resistor " ( LDR ). Banyak bahan bersifat fo-
tokonduktif sampai tingkat tertentu, akan tetapi yang terpenting scca-
ra komersial adalah Kadmium sulfida, germanium dan silikon ~ Respons
spektral dari sel sulfida kadmium hompir sesuai dengan motz manusia,
dan dengan demikian sel ini éering digunakan dalam pemakaian dimona -
penglihatan manusia merupakan suatu faktor, seperti halnya pengontrolan
cahaya jalan atau pengontrol selaput pelangi otomatik pada alat - alat

potret ( kamera )

Elémen — elemen dasar dari sebuah sel fotokonduktif adaloh substrat
keramik, lapisan bahan fotokondulctif, elektroda metalik untuk.meng -
hubungksan alat kesebuah rangkaian, dan sebuah pemutup tahan uap air,




BAB III

PELAKSANAAN PERCOBAAN

1, BAHAN — BAHAN,

ao Bahan baku
— Ketela pohon yang diperoleh dipasaran j jenis ketela diabaikan

karena sulit untuk mendapatkan jenis ketela yang samee
~ Tepung tapiokae

b, Bghan pembantu 3 a i T

2+ ALAT-ALAT
ao Pisanu
b. Alat pemarut ketela
‘Co Ember
d. Syringen kain
e. Bak pengendap kaca
f. Gelas ukur ~
ge Gelas piala
h. Erlemmeyer vakum
i+ Corong Buchner
je Pompa vakum
ko Pengaduk magrnet
1, Galvanometer nol
m. Multitester
n., Oven

0. Heraca

3, CARA KERJA

M
ratela pohon.

a. Pembuatan suspens i pati d=ri ko

Ketela pohon dilkkupas kemudian dicuci wntuk menghilangken kotoran

Keteln yang sudah dicuci kemudien dincanut,

yang menempelo
Uptule mengambil pati dari ketela vang telah dinorut dilokulian —

7




dengan cara ekstraksi menggunalcén aire

Kotela parut diletakkan diatas saringan kain, dengan menambahkan
air sedikit demi sedikit dilaluican pemerasan densan tangane

Pati yang tersuspensi dalam air akan melewati saringan dan ditam
pung didalam bak dibawahnya. Sedangkan ampas akan tertahan diatas
Saringane '

Proses penjraringan dihentikan apebila air yang lewat saringan su-
dah agek jernih dan diperkirakan pati sudéh tersuspensi semua -~
( untuk 1 kg ketela dibutuhkan 4 liter air ).

Suspensi pati dimasukkan kedalom bak mengendap yang. terbuat dari

kacs dengan ukuran panjang 40 cm, lebar 20 cm dan tinggi 20 cme

Pembuat ensi pati i_tepung i olcz
Tepung tapioka ditambah air dengan konsentrasi tertentu lalu di-
aduk dengan pengaduk magnet «

) —,,! ra_ni

dari, s ngngi pati ketela pohons

adalah untuk melihat sampai sejauh mara va~

Ty juagnnyald
riasi waktu pengendapan
nilai tahanane

Variasi waktu pe
40, 50, 60, g0, 120, 150, 180, 210 dan 240 menit,

dari suspensi pati ketela pohon terhadap

ngendapan yang diamati adalah 0, 10, 20, 30, -

Peneliti bung tara nilai tghonan den datan tersus—

, p_‘ ensi dari sgg;ggnsi pati ketela pohone

Ty i s+ adalah untuk melihat sampai sejauh mana -
variasi padatan tersuspensi dari suspensi pati ketela pohon ter-

hadap nilai tahanane

Poneliti o t nilai den dat ters

pensi dari suspensi tepung tapiokas




Ty juannya? adalah untuk melihat sampai sejouh mana vari-

asi kadar padatan “bersuspensi dari suspensi tepurng tapioka terhadap

nilai tahanan.

£+ Penerapsn hubungan antars tah L D R denran padatan tersuspensi

kedalam jembatan Wheatstone,

Ty jugnnya: adalah untuk melihat sampai sejauh mana vari-

asi nilai tzhanan terhcdap kepekaan alate

a .

I

go' Pembuaten rangkaien alat lengkap.
Berdasarkan hasil perccbaan sebelummya,
lengkap dengan sistim balance.

: NS . .,

. R IPT DR K /

dagpat dibuat suatu rangkaian

IDR Ro
R

>

Gambax Je

Skems slat sistim Balenods
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Prinsip kerija @
Pada kondisi awal keadaan setimbang, jembatan Wheatstone (w) dapat - '

dicapai dengan memutar mutar tuas potensioheyer P ( tahanan variabel )

Kemudian bila konsentrasi larutan contoh dalam kuvet K berubah akan -

mengubah keadaan setimbang yang ditandai oleh penyimpangan Galvanometer
esetimbangan dapat dicapai kembali dengan memutar

G, Pada keadaan ini k
pei Galvanometer G memmjuk nol ( tanpa sim -

tuas potensiometer P sam

pangan )e |
Maks besarnya putaran tuas ,_potensiomqte‘r P, dgpat dikonversikan sbg beda

Selanjutnya bifa dilekukan pembuatan

konsentrasi larutan dalam kuveto
r P, berdasarkan variasi konsentra.

skala pada putaran tuas potensiomete

si larutan suspensi patie

Pembuat X unit keluar

Dibuat varié.si larutan suspensi tepung tapioka antara 1000 sampai -

10,000 ppmo
Dagar pengambilan 10

ada dipasaran adalah 10 K .-
Djilakukan penetapan padatan tersuspensi dengan

saat nol diberi tanda nol dan seterusnya )e
Kemudian jarak penyimpangai relatif yang dipero

tuk skala lingkarane

,000 ppm karena komponen variabel resistor yang

skala relatif ( pada -

leh diplot dalam ben-

K-1ibrasi
an suspenéi tepung tapioka antara 1000 sampai -

Dibuat variasi larut
10,000 ppme

Skala yang diperoleh pa
kadar padatan tersuspen

ga percobaan h, dipergunakan untuk menetapkan

si patie



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN,

1. Penelitian hubungan antara waktu pengendapan suspensi pati ketela po-

hon dengan nilai tahanano
Pada tabel 1 dibawah ini depat dilihet Bata hubungen antara waktu pe-

ngendapan suspensi pati dari ketela pohon dengan nilai tahanane.

Tabel 1. Hubungan antara waktu pengendapén suspensi pati ketela pohon
' dengan nilai tahanan. | :

Walctu pengendapan (menit) 1" Milai tahanan ( K 92 )

[

T
|
| T
! 0 : 45
: 10 1 1245
1 20 : 9,2
:. 30 i 845
! 40 ! 646
| ! 6
. 50 1 14
i 60 : 6:4
; 90 | 4,9
! 120 : 5,0
: 150 ) l 445
t 180 ! 447
[ ! 8
l 210 P 4
I 240 : 5:4
' |
! I
1

ati dari ketela pohon setelah 90 menit

ngendapan suspensi P
g nail turune

Woktu pe
pembacaan 4ahanan yan

memberikan nilai
Hal ini [ ) [ .

11
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Ho1 ini mungkin disebabkan karena waktu pengendapan suspensi pati ke—

tela pohon diatas 60 menit mengelami proses mlkroblologls yaitu ter—

jadinya jonjot - Jon;]o-b yang berwarna kaning.'

tahe

Dalam Tabel 2 dibawah ini dapat dilihat data hubungan antara nilai -

tahanan dengan padatan tersuspensi dari suspensi pati ketela pohone

ilai datan tersuspensi dari
Ta,bel 2, Hubungan antara nilal tahanen dengan pada p

‘ suspensi pati ketela pohone

. 1 Ts . hs n k -)f“__
Padatan tersuspensi ( pom ) : Nilai tahanan ( )

|

|

l F)

|

! 354976 : 42

: 40928 : < rz

! 1,408 ! | z,

: 592 ] )
l 6,6

! 456 ; ;

: 300 ! 6a4

! 288 ; ,z;

= 280 ! 4:(;

; 276 ! Z .5

! 280 ! 417

: 284 : ?

: 288 1 448

: ] 5,4

' :

\ 1

1

]

iian secara gtatistik wtuk

:1 akukan pengujl
Dyri data diatass dil - mz2netape
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— menetapkan adanya korelasi sntera padatan tersuspensi dari suspensi

pati ketels pohon dengan pembacaan nilai +tzhanane

— menetapkan persamaan regresis.

- kemungkinan peremalan nilai redotan tersuspensi atas daser nilai

pembacaan tahanan.

Data dari tabel-? :

b = — 5,07

o]

Peprsamaan resresi : Y = — 5,07 + 0,90 %
ge . e ig,ue

g2 = 0,0007

b1

Uji hipotesa :

(“n - 2 ), terima Ho

.b -
'b = -.2__]_—-—- ( é‘toc-/z 1
Sb1 E Stodf2 5 (n-2 ), tolak Ho
SR '
LR init= e = 1285,7142
s
b
1

4 Tabel 0,005 (13-2) = 2,20

‘ :> b males Ho ditolake Penolakan hipotesa

Karena 1, .
are nit .
ai pembaccan tahanan depat dipergunclan untuk

Ho berarti bahwa nil

mersmal nilai padatan tersuspensi dari suspensi pati ketela pohon.

( Terlampir contoh perhitungan dan grafiknya )

fisien korelasi (r)
r = 0,99 ( suatu korelasi positip )

Koe




i

. r r Y n-2 %<\t°(/2 H (n-2 ), terima Ho
=S = ____,_.-«—5 (
r V l-r >t0</2 s (n=2) ; tolak o

Berdasarkan perhitungsn ( terlampir ), diperoleh :

gy = 23043
t Tabel 0,005 { 13-2) = 2,20
Karens 'bhi.b >~v'btabe1 . maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan

adanya korekosi positip yeng nyata antara X ( nilai tehanan ) d.:-,n Y

( padatan tersuspensi )

3. Penelitian hubungan antara padatan tersuspensi dari suspensi tepung

tapioka dengan nilei tshanan.
awah ini memperlihatkan data hubungan entara padatan

Poda Tabel 3 dib
guspensi tepung tapioka dengan pembacaan nilai $ahanan.

tersuspensi dari

T,bel 3. Hubungan antara padatan tersuspensi dari suspensi tapioka -

dengan nilai tahananie

Nilai tahanan ( k £2.)

Padatan tersuspensi ( ppm )

250 : 1,4
500 ) 1,7
1000 ) ; 242
2000 ] 392
3000 : 4,3
4000 1 514
5000 : 645
6000 ! Ty5
12000 : 13,9
18000 ¢ 20,3
24000 | 2647
. 30000 ( 33,0
36000 ; 39,4
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D
engan cara yang sama seperti data pada Tabel 2, diperocleh :

b, =107

Persamaan resressi : ¥ = — 1,07 + 0,94 X

s = 0,091

2

S
b 0,000045

Uji hipotesa *

AR

1

( égtCKVEI (NS ); terima Ho
E S t0l/2

"t \ Loy = 209888,0

(ne2 ), tolaRN§o

~e

1: ' =
| \Tabel 0,005 ( 13-2) 210

Karens % hit >> g abel? moks, Ho ditolake Penolakan hinotesa Ho

berarti bahwa nilai pembacaan %
quspen51 dari suspensi tapioka.

ahanan dapot dipergunzkan btk -

meramal nilai padeton ter

( Terlampir contoh perhitingan dan grafiknya Je

Koeflslen worelas X PV
= 0,99 ( suatu korelasi positip )

\t\ ,:\r_. < \ E_y_lf i) l‘ gétl?//E : (n=-2); terime Ho
y1-r Stol/2 3 (n=2) ; tolaklo

Berdasarkan perhitungan ( te
= 2,20

rlampir )y diperoleh =
sl bt & 842

t popel 0,005 (13 =2

P nlrr i - achi i AL
Kopena ¥ it ;> tTabel g malca Ho ditolsk sehingga dopat disimml-—

positipe

kan adanya korelasi
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Yong nysta antara X ( nilai tahanan ) den ¥ ( pedatan tersuspensi ).

Penerapan hubungan antara tahencn LDR dengen prdatan tersuspenci -
kedslan jembcton Wheatstone. A
Poda Tabel 4 dibawzh ini dapat dilihat data mengenai penerspen hubungen
: R '

antara tahanan L DR dengan -pada.‘ban tersuspensi. kedalam jembatan —

‘heatstones
Tabel 4. Hybungen antara tahanen L DR dengan padetan tersuspensi

kedalam Jembaten Wheatstone.

S—— —

! . Lo . e bopik (Y ’
|Hilai tehenan yang diset ( X ) Filai tahanen yeng torusur(Y)

[0)Y

O O ~1 Ul B w D H O
-3

’5 8’5

R Em e m ew A En G Em *e e GEm e e YR e me e
R SN SR e e oe e e Em e we am T e Ge ew e e

-

Dari data diatas diperoleh @
= 1
b1' .
p = 0,02 .
] x
Pergamaan regressi ? Y = 0,02 +

Koefisien-korelasi re=1

g5 = 2,96
e
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d = 1,45
n =10
Hipotesis s Ho :/A,I =/t12 lawan H1 =/Ll1 7!/(41‘

K,idah keputusan wntuk pengujian hipotesis ini adalah :

Jika \t 12 V n> \ '(é‘bo(/g ; (m+ n - 2)terima Ho -
S
l € mEn ?'t"</2 : (m+n - 2),tolak Ho
I
Jt ] nay = 1909 ,
']t}Tabel 0,05 (18 )~ 2,88 -

K rena r'bl nit" 1,09<I‘b! 0,05(18) = 2,88, maka sesual dengan
kaidah diatas diputiskan untuk menerima Hoo
Ini berarti bahua hasil pengamctan nilai tahanon yong diset sama

dengan nilai tahanah vang terukurs.

5. Pembuatan skale ( unit keluaran )
Dalam Tabel 5 dibawah ini dapat dilinrat data dari pembuctan skale

( wnit keluaran )o ' -

Tabel 5o Data untuk pembuatan skalae

| Padatan tersuspensi ( ppm ) % Jarak pembacaan

1 ! ,
.0 I

| 1000 l 0,6
! 2000 : 1,5
\ 3000 ': 2,1
: 4000 i 349
: 5000 : 515
! 6000 , 646
: 7000 ! 8,7
I 8000 ; 10,3
! 1 12,3
: 700 ! 14,48
| 10000 '




Skala Kadar Padatan Tersuspensi

Ge}ﬂb ar 4 o

6o KALIBRASI ALAT.
Dylam Tabel 6 dibawsh ini adelah data Kkalibrasi dari alat Uji Kedar
Padatan Tersuspensio

Tybel 6o Data kalibrasi padatan tersuspensi ( ppm )

e

: ‘ \ "Ul ! Rata—rat
1Skala Ppdatan Tersuspensii Ulangan 1: Ulangan 2 : angan 3' ata~rata
1 0 :
I |
: 0 : 0 ) 0 | 0 : 0
: 1000 I 850 : 850 : 850 , 850
' ' ' 1750 1 1750 ' 1750
: 2000 .o 1500 ,
: 1 2850 ! 2850 2850 , 2850
: % ' 0 1 300 g 300 1 3700
. 40 1 g700 ' 4700 : 4700 1, 4700
' 5002 ,' 5850 : 5850 , 5850 ! 5850
: 50 I 6850 I 6850 : 6850 , : 6850
: 7009 ' 7850 : 7850 | 7850 : 7850
: 8009 : g7s0 ! 87150 : 8750 , 8750
0
' 900- :1o.ooo .'1o.o,oo ; 10,000 ! 10.000
' 10000
1




19

Dori data diatas maka besarnya penyimpangan adeslah :

1, Untuk O ppm, penyimpangan 0%
inpengan 15%

2,
3
4,
S5e
6o
To
8,
9.
104
11.

~"_. 1000
" 2000
" 3000
~"_ 4000
_ll_. 5000
M. . 6000
~"_. 7000
_ll_ 8000
" 9000

ppmy peny

ppmy, ="
bpm, "
ppm, -
ppmy =
Dpmy -~
ppmy - ="
ppmy ="
ppm, "

<'"— 10,000 ppm

12,5%
5%
715%

6%
2,5%
2,14%
1,87%
2,Th
o%h

Ternyata dari hasil kali'brasi’ alat untuk padatan tersuspensi -
1000 sampai 2000 ppm, ketelitian alat kurang ( besarnya penyim -’
pangan 12,5 — 15% )o Scdergiun untuk padatan tersuspensi dari 3000

sampai 10

pengan O = Tg5 %)

,000 ppm ketelitian alat cukup baik ( besarnya penyim -



B AB v

KESIMPULAN _DAN SARAN

Dari hasil percobzan dapat disimpulkan :
Berhasil dibuat prototipe alat Uji Kadar Padaten Tersuspensi Dalam -

Larutan Pati, dengan spesifikasi sebagai berikut @

— jangka analisa antara 0 - 10,000 ppm padatan tersuspensi

~ hasil kalibrasi alat menunjukkan bahwa untuk kadar @

* 1000 — 2000 ppm, penyimpangan sebesar 12,5 - 15 %
* 3000 - 5000 ppfn, penyimpengan sebesar 5 = 7,5 7
* 6000 — 10,000 ppmn, penyimpcngan sebesar 0 - 2,7 ‘,;é

— sumber arus Yang dipakai adalah baterai 9 volt ( 1 buch )

- wakitu analisa 2 menito

SARANS:

Agar supaye. dilokukan uji coba lapangan untuk mendapatkan data

" reproduci‘bili‘by " yang lebih luase
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Rumus perhitungan, persamaan repressi dan koefisicen korelrsi @

Y:b.-i-'bx
o) 1
b EXT - (E6) (5vi) /o
22 - Ex )
2. 1 |SR_(FriPow (3 (SHIEH) )
n-2 | L s L n )
52 52

b =
1 B B e

Agor suatu persamaan regresi linier dapat berpunc sebagni peramzl
herbeda dari 0. Untuk mengetzhui hel ini

4t ans

azi Y, haruslsh nilai

disusun hipotesis Ho :151 =-0"Yowan II1 ]

Y uz diuji dengan keidah keputusan berikut

(n-2), terima Ho ( % )

-e

jika ltl =

€]

31_( ngn/a
3 (042

(‘n=2), tolak Ho ( #* )

-

1
(*) Persamaan regressi tidok dapat dipergunzkan untuk mersmal nilai

Y berdasarken nilai Xo

(#i%) Persamaan regressi dapat diperginekon untile merrmal nilai ¥

berdasarkan niloi X

Koefisien korelasi contoh ( v ) @
r = _%45_11::_;_!:2.%,; (E'J’E'L; A : 5
\[[zxia e )./xﬂ[Zyi (2L ']
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LAMPIRSH 2

Kolau Ho : /= 0 benar, moka kaidah keputusan untuk menguji

‘hipotesis ini adalah

i .
['t‘-- 1 rVn—-Z | (ﬁ\'t%/E ;(n-—2),terima}ic
5 1-1'.'2 l ( .
£ (>t0Y/2 ; (n-2), tolck Ho

Jika Ho ditolak, berarti merunjuklan adenys korelasi yons nyeto

antara X den Yo

Hj sis Ho 3, - Tawan M .1 dipergunckan kgideh
ipotesis Ho "/a,‘ =/t(2 J.awan g /{,£1 7‘/&2’ g

keputusan
Sl
AR i i \
»J
v e m s n

Nilai tengah kedua poprula,si/ﬂl1

<1;‘7</2 s ((m\#m - 2 ), terimz Ho

> £%/0

Jika

(m-i-n—2) y tolek Ho

sine — masing diduza oleh @
danfy, masing — masing £

m
1
3= Y v Mg G e = = T
Y1=-l-( 111 12 R
m
i
i 1 = e Y
N E m———— Y Y +o-o-+Y )
[2 2 (21+ 02 2n n t=1 2t
d el s
L35 15 Y
Y‘l 2

s° = Jl:(1)+J1£(2)
e

(m+n—-2)




Gbre 5 : Hubungan antara nilai tahanan dengan padatan tersuspensi lampe 3.
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